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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan dan dia analisi pada bab IV, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kepercayaan adalah hal yang paling penting dalam hubungan suatu pekerjaan karena sangat mempengaruhi hasil kerja. Dalam hal ini yaitu kepercayaan yag dimiliki pemimpin  dapat dilihat hasilnya berdasarkan pertanyaan yang diajukan kepada resposen, bahwa memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan dan searah ini menujukan bahwa kepercayaan diri pemimpin dapat meningkatkan prestasi kerja pegawainya. Pengaruh kepercayaan diri yang miliki pemimpin kepala pusat penelitian terhadap prestasi kerja pegawainya menujukan hasil hubungan cukup berarti, signifikan, dan searah. 
2. Kejujuran merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh seseorang baik oleh pimpinan maupun oleh pegawai, seorang pimpinan dikatakan jujur bila ia dapat dipercaya oleh bawahannya dan tidak menyalahgunakan haknya sebagai seorang pemimpin. Pimpinan yang dipercaya oleh bawahan dapat membuat pegawai  menjadi lebih menikmati pekerjaannya. Jujur juga dapat berarti adil dan tegas dalam memberikan tugas maupun sanksi kepada pegawai. Disini dapat dilihat bahwa kepala PPET-LIPI begitu dipercaya karena pegawai yang menjawab setuju 51% yang memberikan jawaban cukup setuju 26,9% sehingga dapat dikatakan Kepala PPET-LIPI masih dipercaya terhadap keputusan yang dibuat. yang dimiliki pemimpin dengan prestasi kerja memiliki hubungan rendah atau lemah, tidak signifikan, dan tidak searah. hal ini menujukan bahwa kejujuran harus diperhatikan dimanapun dan kapanpun.
3. Motivasi dengan prestasi kerja menujukan hasil yang cukup berarti, signifikan, dan searah Hal ini berarti motivasi yang dimiliki pemimpin dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa pemimpin PPET-LIPI dapat memberikan motivasi kepada pegawainya, karena dari hasil pertanyaan yang diajukan banyaknya pegawai yang menjawab setuju. Hal ini berarti motivasi yang dimiliki pemimpin dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai.
4. Kepemimpinan terhadap kualitas kerja pegawai menujukan hasil  yang cukup berarti, signifikan dan searah.  Kualitas kerja dilihat dari hasil mutu seseorang baik dari segi ketepatan, ketelitian, dan keterampilan. Dapat dikatakan bahwa pegawai PPET-LIPI telah menghasilkan hasil pekerjaan yang berkualitas dengan banyaknya pegawai yang memberikan jawaban setuju pada setiap item pertanyaan tentang hasil kerja yang meliputi ketepatan, ketelitian, dan keterampilan. Karena terdapat hubungan yang cukup berarti, signifikan searah sebesar 24,6%.
5.  Kepemimpinan terhadap kuantitas kerja pegawai menujukan hasil yang cukup berarti,signifikan dan searah. Ini berarti sama dengan kualitas kerja karena kuantitas kerjapun sangat dibutuhkan karena ini dapat membuktikan hasil kerja setiap pegawaipun akan terlihat. Kuantitas dilihat dari segi jumlah, dengan begitu kuantitas kerja merupakan hasil kerja berdasarkan menyelesaikan tugas-tugas rutinitas dan kecepatan didalam menyelesaikan pekerjaan. Dapat dilihat disini pegawai telah menyelesaikan tugas rutinitas dari perusahaan dengan baik dan mereka telah menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat.
6. Kepemimpinan dengan tanggungjawab menujukan hasil yang rendah tetapi pasti, tidak signifikan dan tidak searah. dalam hal ini pemimpin kurang mampu mempegaruhi tanggung jawab para pegawainya sehingga para pegawai terkesan mengabaiakan tanggungjawabnya sebagai pegawai Tanggung jawab dilihat dari karyawan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan dan pegawai berani memikul risiko dari keputusan yang dilakukan. Pegawai PPET-LIPI rata-rata menjawab setuju mengenai pertanyaan tentang tanggung jawab tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa tanggung jawab merupakan hal yang penting untuk tercapainya prestasi kerja.
7. Kepemimpinan terhadap inisiatif pegawai menunjukan yang rendah, signifikan dan searah, Inisiatif yang dilakukan oleh pegawai sangat diperlukan agar dihasilkan prestasi kerja, inisiatif ini terdiri dari bersemangatnya pegawai dalam menyelesaikan tugas dan dapat membuat keputusan tanpa ada perintah dari pimpinan. Tetapi hal ini kurang ada hubungannya dengan kepemimpinan dikarenakan bersemangat berasal dari dalam diri para pegawainya itu sendiri. 
8. Pengaruh kepemimpinan terhadap prestasi kerja pegawai menujukan hasil yang cukup berarti, signifikan dan searah. Ini berarti kepemimpinan kepala PPET-LIPI dapat mempengaruhi prestasi kerja para pegawainya. Walaupun dilihat dari presentasenya cukup berarti tetapi pasti kepemimpinan di PPET-LIPI dapat  mempengaruhi prestasi kerja pegawainya.
5.2 Saran-saran 
       Penelitian ini semata-mata bukan untuk kepentingan peneliti sendiri, melainkan terdapat hubungan turut berpartisipasi bagi lembaga dan dunia akademik. Setelah melewati tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam penelitian ini, terdapat saran-saran yang hendak disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga,sebaiknya pemimpin PPET-LIPI hendaknya mampu untuk mempengaruhi pegawai untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanya sehingga dapat mencapai tujuan lembaga.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya terutama dalam bidang ilmu komuniksai secara umum dan peneliti sejenis secara khusus. 
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